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Perkawinan adat Rowa dan perkawinan Gereja Katolik merupakan produk
kecerdasan manusia yang berziarah dalam konteks. Dalam tuntunan cahaya
pengetahuan dan iman yang luhur, manusia menyusun deretan regulasi bermakna
yang relevan bagi keutuhan relasi, baik dengan Pencipta maupun ciptaan. Perempuan
dan laki-laki yang mengikrarkan janji suci tidak saja sedang menyatakan keinginan
mereka tetapi sedang mengumandangkan kebenaran yang tak terasing dari
kebersatuan dengan yang lain.

Konsekuensi pertama setelah membaca tulisan ini adalah penemuan akan
makna perkawinan adat Rowa dan Gereja Katolik. Budaya dan kumpulan ajaran
Gereja Katolik membawai refleksi yang dalam tentang dua insan yang berbeda jenis
kelamin dalam kesatuan yang tak terpisahkan dengan realitas lain. Walaupun corak
pembahasan tulisan ini terarah pada budaya masyarakat Rowa, namun tulisan ini
menjadi semacam sindiran dan pukulan keras bagi orang yang hanya mengabdikan
diri pada kebenaran Gereja Katolik saja dan menganaktirikan kebudayaan.
Kebudayaan masyarakat setempat memiliki konsep, pemahaman dan praktik yang
luhur tentang perkawinan dan perihal hidup lainnya. Tulisan ini menyajikan
persamaan dan perbedaan serentak merumuskan peluang bagi Gereja dalam karyanya
yang sadar konteks. Sikap tepat sebagai aplikasi dari tulisan ini adalah menemukan
kekayaan budaya, berdialog tanpa henti serta berusaha merumuskan perencanaan
yang tepat sasar bagi karya pewartaan. Selain itu, tulisan ini merekomendasikan
tindakan aplikatif bagi Gereja ketika berjumpa dan berdialog dengan kebudayaan-
kebudayaan setempat.

Atas keberhasilan menyelesaikan tulisan ini, penulis patut menyatakan syukur
dan terima kasih kepada beberapa pihak yang hemat penulis perlu disertakan dalam
tulisan ini. Pertama, penulis mengucapkan terima kasih kepada Serikat Sabda Allah
yang telah menyediakan kediaman yang nyaman, cinta yang tak terbatas dan
dukungan yang tanpa usai bagi penulis untuk menyelesaikan tulisan ini. Penulis yakin
bahwa cinta yang sama juga akan senantiasa dialami penulis dalam setiap karya

pelayanan penulis pada hari-hari selanjutnya.
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